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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)
PT. Manakarra Unggul Lestari terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Leling,
Kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuju, serta mengukur tingkat korelasi antara
pelaksanaan CSR dengan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linear sederhana dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji t (parsial), dan uji koefisien
determinasi. Hasil penelition menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat, dengan nilai signifikansi sebesar 0,038 (< 0,05). Selain
itu, hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa CSR memiliki hubungan positif terhadap
kesejahteraan masyarakat dengan nilai korelasi sebesar 23,2%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa program CSR PT. Manakarra Unggul Lestari berkontribusi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Leling, meskipun pengaruhnya masih dalam kategori
rendah.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Kesejahteraan masyarakat, Regresi linear
sederhana
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Pendahuluan

Setiap perusahaan memiliki tanggung jawab sosial terhadap masyarakat dan
lingkungan di area tempatnya beroperasi. Tanggung jawab sosial ini merupakan
kewajiban moral dan etis yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sebagai bagian dari
kontribusinya terhadap pembangunan berkelanjutan. Perusahaan yang mengabaikan
tanggung jawab sosial dapat menghadapi risiko sosial, reputasi buruk, serta potensi sanksi
hukum (Jamali & Karam, 2018).

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk komitmen perusahaan untuk
berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan menjaga kelestarian
lingkungan, di samping mengejar keuntungan ekonomi (Carroll, 2021). CSR tidak hanya
berfungsi sebagaiinstrumen filantropi, tetapi juga sebagai strategi bisnis untuk memperkuat
hubungan dengan pemangku kepentingan (stakeholders) dan menciptakan nilai bersama
(Porter & Kramer, 2019). Melalui pelaksanaan CSR, perusahaan dapat berkontribusi dalam
memperbaiki kualitas hidup masyarakat serta memberikan dampak positif terhadap
lingkungan sekitar.

CSR memberikan manfaat baik secara internal maupun eksternal bagi perusahaan.
Secara internal, CSR meningkatkan citra, reputasi, dan loyalitas karyawan, sedangkan
secara eksternal, CSR memperkuat kepercayaan publik, daya saing, dan keberlanjutan
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jangka panjang (Aguinis & Glavas, 2019). Perusahaan yang menunjukkan komitmen
terhadap tanggung jawab sosial cenderung mendapatkan dukungan dari konsumen,
pemerintah, dan komunitas lokal. Dengan demikian, CSR berperan penting dalam
menjaga stabilitas lingkungan sosial dan bisnis yang berkelanjutan (Garcia-Sanchez et al.,
2021).

Selain itu, pelaksanaan CSR memungkinkan perusahaan mengurangi risiko sosial dan
lingkungan melalui investasi dalam proyek-proyek sosial dan pelestarian alam. CSR juga
berfungsi sebagai mekanisme perusahaan dalam memenuhi tanggung jaowab sosialnya
sebagai bagian dari masyarakat, sekaligus memperkuat legitimasi dan lisensi sosial untuk
beroperasi (Mardikaningsih & Yulianto, 2022). Dengan demikian, CSR bukan hanya
memberikan manfaat bagi perusahaan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat luas.

Dalam dekade terakhir, isu CSR telah berkembang menjadi salah satu pilar penting
dalam praktik bisnis modern. Perusahaan fidak lagi hanya berfokus pada kepentingan
pemegang saham, fetapi juga harus memperhatikan kesejahteraan berbagai
stakeholders, termasuk komunitas lokal, pemerintah, LSM, dan lingkungan alam (Lu et al.,
2020). Pelaksanaan CSR yang berkelanjutan diyakini memberikan dampak positif ganda:
memperkuat reputasi perusahaan serta meningkatkan kesejahteraan komunitas di sekitar
wilayah operasional.

Kesejahteraan masyarakat desa sendiri mencakup berbagai aspek seperti
pendapatan, pendidikan, kesehatan, akses terhadap layanan dasar, serta partisipasi sosial
dalam proses pembangunan. Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat menuntut
sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat itu sendiri (UNDP, 2022). Dalam
konteks ini, CSR berperan sebagai instrumen kolaboratif yang dapat membantu
pemerintfah dalaom memenuhi  kebutuhan masyarakat melalui  program-program
pemberdayaan yang berkelanjutan (Hadi & Kuncoro, 2021).

PT. Manakarra Unggul Lestari merupakan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang
berdiri sejak 1 Agustus 1997 di Desa Leling, Kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuiju,
Sulawesi Barat. Perusahaan ini bermitra dengan pemerintah daerah dalam pengelolaan
lahan dan pengembangan ekonomilokal. Sebagai bagian dari tanggung jawab sosialnya,
PT. Manakarra Unggul Lestari telah melaksanakan berbagai program CSR, seperti
pembangunan infrastruktur jalan desa, bantuan kesehatan, distribusi sembako, serta
program beasiswa pendidikan bagi anak-anak setempat.

Namun, berdasarkan observasi awal, pelaksanaan CSR perusahaan ini dinilai belum
optimal oleh sebagian masyarakat. Beberapa warga menilai bahwa kontribusi perusahaan
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat masih terbatas dan belum merata. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh program Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Leling, Kecamatan
Tommo, Kabupaten Mamuiju.

Penelitian ini juga merujuk pada temuan Sakti dan Wahyanti (2021) yang
menunjukkan bahwa implementasi CSR berpengaruh positif terhadap kesejahteraan dan
pemberdayaan masyarakat di Desa Bergas Kidul. Faktor-faktor seperti peluang kerja,
peluang usaha, serta konsistensi pelaksanaan program CSR terbukti menjadi determinan
utama keberhasilan CSR dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar
perusahaan.

Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari kesadaran bahwa pelaksanaan CSR
yang efektif tidak hanya memperkuat reputasi perusahaan (Magbool & Zameer, 2018),
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tetapi juga berkontribusi nyata terhadap pembangunan sosial dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal.

Landasan Teori
Kesejahteraan Masyarakat

Istilah kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera” yang dalam bahasa Sanskerta
disebut cetfera, berarti “payung”. Secara filosofis, istilah ini menggambarkan kondisi
seseorang yang terlindungi dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, dan kekhawatiran,
sehingga dapat hidup aman, tenteram, dan bahagia baik lahir maupun batin (Fahrudin,
2018). Konsep kesejahteraan telah berkembang melampaui ukuran pendapatan nominal
semata. Dalam literatur modern, kesejahteraan kerap disepadankan dengan istilah
standard of living, well-being, welfare, dan quality of life. Menurut Brudeseth (2015),
kesejahteraan merupakan kualitas kepuasan hidup yang mencerminkan keseimbangan
antara aspek material, sosial, emosional, dan rasa aman.

Dalam konteks nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009
tentang Kesejahteraan Sosial, Pasal 1 Ayat (1) menyatakan bahwa kesejahteraan sosial
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri unfuk melaksanakan fungsi
sosialnya. Kesejahteraan juga menjadi indikator penting dalam analisis ekonomi rumah
tangga. Proporsi pengeluaran terhadap kebutuhan pangan sering dijadikan ukuran
kesejahteraan, karena mencerminkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan dasar. Dengan demikian, kesejahteraan merupakan cerminan dari kualitas
hidup manusia, yaitu ketika kebutuhan dasar terpenuhi dan nilai-nilai sosial dapat
diwujudkan secara seimbang.

Secara konseptual, kesejahteraan sosial dapat dipahami sebagai sistem yang
menyediakan manfaat dan layanan untuk membantu masyarakat memenuhi kebutuhan
dasar di bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan sosial. Individu yang memiliki
keterbatasan kemampuan cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang rendah karena
kurang mampu menjalankan  fungsi sosialnya secara optimal. Oleh sebab itu,
kesejahteraan bersifat subjektif—setiap individu menilai kesejahteraan berdasarkan nilai,
tujuan, dan cara hidupnya masing-masing (Diener et al., 2018).

Kesejahteraan masyarakat dapat diartikan sebagai kondisi ketika individu mampu
memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, air bersih, pendidikan, dan
pekerjaan yang layak, sehingga memiliki kualitas hidup dan status sosial yang setara
dengan warga lainnya. Dalam kerangka pembangunan ekonomi, kesejahteraan
masyarakat merupakan tujuan akhir dari setiap aktivitas ekonomi, baik yang dijalankan
oleh pemerintah maupun sektor swasta (Sen, 1999). Kemajuan ekonomi suatu wilayah tidak
akan berkelanjutan tanpa adanya kesejahteraan sosial di lingkungan sekitarnya.
Kesejahteraan masyarakat juga menjadi prinsip utama bagi pemerintah dan sektor
korporasi dalam melaksanakan fungsi pelayanan sosial. Fokusnya adalah membantu
masyarakat di berbagai lapisan usia untuk tumbuh dan berkembang melalui dukungan
fasilitas dan pemberdayaan, agar mereka mampu mengelola serta meningkatkan
kesejahteraan sosial dan lingkungan fisik tempat mereka hidup.

Corporate Social Responsibility (CSR)
Perusahaan yang menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) biasanya
mengungkapkan pelaksanaannya dalam laporan tahunan. Pengungkapan ini penting
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bagi pemangku kepentingan untuk menilai sejauh mana perusahaan berkontribusi
terhadap masyarakat dan lingkungan. CSR yang dijalankan secara konsisten dapat
memperkuat reputasi perusahaan, menarik investor, dan pada akhirnya meningkatkan nilai
perusahaan (Freeman, 2010; Carroll, 2021). Nilai perusahaan yang tinggi mencerminkan
keberhasilan manajemen dalam mengimplementasikan fungsi keuangan dan strategi
berkelanjutan.

Menurut  Cahyaningtyas (2019), CSR merupakan strategi yang mendorong
perusahaan secara proaktif memprioritaskan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan
sebagai bagian dari operasional bisnisnya. Penerapan CSR yang efektif tidak hanya
mengoptimalkan nilai perusahaan, tetapi juga menciptakan situasi ekonomi yang
menguntungkan bagi semua pihak (Putranto et al., 2022). Hal ini menuntut perusahaan
untuk tidak hanya berfokus pada keuntungan jangka pendek, melainkan juga
memperhatikan keberlanjutan jangka panjang melalui pengelolaan sumber daya alam
yang bijak dan hubungan harmonis dengan masyarakat sekitar.

Hasil penelitian Rahayu (2024) menunjukkan bahwa CSR berhubungan positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan temuan Magbool dan Zameer
(2018) yang menegaskan bahwa CSR yang kuat dapat memberikan manfaat ekonomi,
reputasi, dan sosial yang substansial. Semakin besar ukuran dan kapasitas perusahaan,
semakin luas pula cakupan program CSR yang dapat dijalankan, karena tersedianya
sumber daya finansial dan manajerial yang memadai. Beberapa penelitian terbaru juga
mengembangkan pengukuran penerapan CSR melalui Corporate Governance Score,
yang menilai sejauh mana prinsip-prinsip tata kelola dan tanggung jawab sosial diterapkan
secara efektif (Deepa Sharma et al., 2023). Skor ini berfungsi sebagai indikator komprehensif
praktik CSR yang baik, dan berpotensi meningkatkan kualitas pengungkapan informasi
perusahaan.

Secara global, konsep CSR telah memperoleh legitimasi melalui The World Business
Council for Sustainable Development (WBCSD) pada Konferensi Johannesburg tahun 2002.
CSR dipandang sebagai insfrumen utama dalam mendorong sustainable development
dengan melibatkan karyawan, keluarga, komunitas lokal, dan masyarakat luas untuk
meningkatkan kualitas hidup bersama. Menurut Handoyo (2020), CSR kini telah
berkembang menjadi social license to operate—izin sosial yang menentukan
keberterimaan perusahaan di tengah masyarakat. Lebih lanjut, Budiman (2018)
mendefinisikan CSR sebagai mekanisme bisnis yang mengintegrasikan aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan dalam kegiatan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan
pemangku kepentingan, pemegang saham, dan komunitas sekitar. Dengan demikian, CSR
tidak hanya merupakan kewajiban moral atau regulatif, tetapi juga strategi korporasi yang
berorientasi pada keberlanjutan dan kesejahteraan sosial jangka panjang.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini diloksanakan pada PT. Manakarra Unggul Lestari yang berlokasi di Desa
Leling, Kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuju, dan dilakukan selama dua bulan sesuai
dengan rancangan metode penelitian yang telah ditetapkan. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif bersifat
induktif, yaitu data yang dianalisis berdasarkan temuan lapangan untuk kemudian
dikembangkan menjadi pola hubungan tertentu atau hipotesis. Menurut Sugiyono (2020),
analisis kualitatif dilakukan dengan cara menafsirkan data yang tidak dapat diukur
menggunakan angka atau ukuran eksak lainnya. Sementara itu, data kuantitatif

Paradoks: Jurnal llmu Ekonomi 8 (4) (2025) | 1008



digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian yang dinyatakan dalam bentuk
angka dan dapat diolah secara statistik untuk melihat hubungan atau pengaruh
antarvariabel yang ditelifi.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari responden di lapangan tanpa melalui perantara,
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner yang
berisi pernyataan dan tanggapan terkait variabel penelitian. Data sekunder diperoleh
secara fidak langsung melalui berbagai media dan dokumen pendukung yang dicatat
atau dikumpulkan oleh pihak lain, seperti laporan perusahaan, hasil penelitian terdahulu,
publikasiilmiah, serta literatur yang relevan dengan topik penelitian. Kombinasi antara data
primer dan sekunder ini digunakan untuk memperkuat validitas hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh masyarakat Desa Leling, Kecamatan
Tommo, Kabupaten Mamuju, yang berjumlah 203 kepala keluarga (KK) atau sekitar 910
jiwa. Populasi dipahami bukan hanya sebagai sekumpulan individu, tetapi juga mencakup
objek, peristiwa, atau entitas lain yang memiliki karakteristik tertentu dan relevan dengan
penelitian (Sugiyono, 2020). Dari populasi tersebut, peneliti menentukan sebagian sebagai
sampel dengan mempertimbangkan representativitasnya terhadap populasi. Penentuan
jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
(error tolerance) sebesar 10%. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin, diperoleh hasiln =910
/(1+910x0,10%) = 66,99 yang dibulatkan menjadi 67 responden. Oleh karena keterbatasan
pengetahuan populasi secara pasti di lapangan, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, di mana siapa pun yang secara fidak sengaja bertemu dengan peneliti dan
dianggap sesuai dengan kriteria penelitiaon dapat dijadikan responden (Sugiyono, 2020).
Dengan demikian, jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 67 orang
masyarakat Desa Leling.

Teknik pengolahan dan analisis data dilokukan dengan menggunakan metode
analisis regresi linear sederhana melalui program SPSS (Statistical Product and Service
Solutions). Menurut Sugiyono (2020), analisis regresi linear sederhana digunakan untuk
mengukur besarnya pengaruh antara satu variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) secara kuantitatif. Model regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

Y=a+bX+e,
Di mana Y adalah kesejahteraan masyarakat, a merupakan konstanta, b adalah koefisien
regresi, X adalah variabel Corporate Social Responsibility (CSR), dan e menunjukkan error
atau pengaruh faktor lain di luar model.

Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis yang terdiri atas uji validitas, uji reliabilitas, uji t
(parsial), koefisien korelasi, dan koefisien determinasi (R?). Uji validitas digunakan untuk
menilai sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Menurut Sugiyono (2020), instrumen yang valid berarti alat ukur tersebut dapat memberikan
hasil yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan untuk menguiji
konsistensi instrumen penelitian, yaitu sejauh mana alat ukur menghasilkan data yang sama
ketika digunakan berulang kali pada objek yang sama. Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, dengan
melihat nilai signifikansi masing-masing variabel. Koefisien korelasi (r) digunakan untuk
mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara dua variabel, dengan nilai berkisar
antara -1 hingga +1. Nilai positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai negatif
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menunjukkan hubungan berlawanan arah. Sementara itu, koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk menjelaskan seberapa besar proporsi variasi dari variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R? berkisar
antara 0 hingga 1, di mana semakin tinggi nilainya menunjukkan semakin kuat kemampuan

model dalam menjelaskan variabel dependen.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 67 responden yang merupakan masyarakat Desa Leling,
Kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuju. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan
program SPSS versi 24.0 untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)
terhadap kesejahteraan masyarakat. Uji statistik yang digunakan meliputi uji-t (parsial),

koefisien korelasi, dan koefisien determinasi (R?).
Tabel 1 Hasil Uji Statitik Penelitian
Hasil

Jenis Uji Output SPSS Perhitungan Interpretasi
Karena t hitung (2.947) >t tabel
CoefficientsaModel: (2.0301) dan nilai signifikansi 0.038
Uji t (Parsial) (Constant) = 23.813CSR (X) = t tabel = < 0.05, maka H, ditolak. Artinya,
0.106t hitung = 2.947Sig. = 2.0301 CSR berpengaruh signifikan
0.038 terhadap kesejahteraan
masyarakat.

Nilai R sebesar 0.450 menunjukkan

Model SummarybR = 0.450R hubungan positif dan cukup kuat

. . Square = 0.202Adjusted R Interval .
Klic:zlf:slie(r: ) Square = 0.179Std. Error = korelasi 0.40- On:r?g?ygfgkg?r;:rensgﬁ:fé?kqn
0.32322Durbin-Watson = 0.599 : - .
1 869 peloksqncon CSR, semakin tinggi
kesejahteraan masyarakat.
CSR menjelaskan 23,2% variasi
kesejahteraan masyarakat,
Koefisien Model Summorbe' = 0.430R ' sedongkcn sisanya 76,8%
Determinasi Square = 0.232Adjusted R R?=0.232 dipengaruhi oleh faktor lain seperti
(R?) Square = 0.189Std. Error = (23.2%) pembangunan infrastruktur,
0.3323Durbin-Watson = 1.796 bantuan pendidikan, dan
program sosial lainnya di Desa
Leling.

Interpretasi Hasil

Berdasarkan hasil uji-t, variabel Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Nilai signifikansi sebesar
0,038 (< 0,05) menunjukkan bahwa pelaksanaan program CSR PT. Manakarra Unggul Lestari
berdampak nyata terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat Desa Leling. Nilai
koefisien korelasi (r = 0,450) memperkuat temuan ini, karena menunjukkan hubungan positif
dan cukup kuat antara implementasi CSR dan kesejahteraan sosial.

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R? = 0,232) menunjukkan bahwa 23,2% variasi
kesejahteraan masyarakat dapat dijelaskan oleh pelaksanaan CSR, sementara 76,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti pembangunan jalan, pemberian
beasiswa, dan dukungan program pemerintah daerah. Dengan demikian, CSR berperan
penting namun belum dominan dalam mempengaruhi kesejahteraan masyarakat,
sehingga diperlukan peningkatan kualitas dan keberlanjutan program CSR agar
dampaknya lebih luas dan mendalam bagi masyarakat sekitar.
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Pembahasan

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat
di Desa Leling, Kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuju. Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh
nilai t hitung sebesar 2,947 dengan nilai signifikansi 0,038 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menandakan bahwa program CSR yang dilaksanakan oleh PT. Manakarra Unggul Lestari
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,450 juga mengindikasikan adanya hubungan positif dan
cukup kuat antara CSR dan kesejahteraan masyarakat, sementara nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,232 menunjukkan bahwa sebesar 23,2% variasi kesejahteraan
masyarakat dapat dijelaskan oleh aktivitas CSR yang dijalankan perusahaan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Jamali dan Karam (2018) yang menyatakan
bahwa implementasi CSR di negara berkembang berperan penting dalam memperkuat
pembangunan sosial, terutama di wilayah pedesaan yang memiliki ketergantungan finggi
terhadap aktivitas ekonomi perusahaan besar. CSR bukan sekadar kewajiban etis,
melainkan juga strategi kolaboratif antara sektor swasta dan komunitas lokal untuk
mewujudkan pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Dalam konteks ini,
pelaksanaan CSR oleh PT. Manakarra Unggul Lestari dapat dipandang sebagai wujud
tanggung jawab sosial yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan
perkebunan.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini sejalan dengan studi Magbool dan Zameer (2018) yang
menemukan bahwa pelaksanaan CSR yang konsisten mampu meningkatkan reputasi
perusahaan sekaligus memberikan manfaat sosial-ekonomi bagi masyarakat. Dalam
penelitian tfersebut, perusahaan yang memiliki komitmen CSR tinggi fidak hanya
memperoleh keuntungan finansial jangka panjang, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan pendidikan, kesehatan, dan kualitas hidup masyarakat di sekitarnya. Hal ini
juga tercermin dalam program PT. Manakarra Unggul Lestari yang meliputi pembangunan
infrastruktur jalan, bantuan kesehatan, serta pemberian beasiswa pendidikan bagi
masyarakat Desa Leling.

Dari sisi teoritis, hasil ini memperkuat model Triple Bottom Line yang dikemukakan oleh
Elkington (1998) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Carroll (2021), di mana keberhasilan
perusahaan modern diukur fidak hanya dari aspek ekonomi (profit), tetapi juga dari
kontribusinya terhadap masyarakat (people) dan lingkungan (planet). Nilai signifikansi CSR
dalam penelitian ini membuktikan bahwa keberlanjutan perusahaan bergantung pada
hubungan timbal balik yang harmonis dengan masyarakat sekitar. Dengan demikian,
semakin baik pelaksanaan CSR, semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan sosial yang
tercapai.

Dari perspektif pembangunan sosial, hasil penelitian ini juga mendukung argumen
Aguinis dan Glavas (2019) yang menyatakan bahwa CSR dapat menjadi instrumen
pemberdayaan masyarakat (social empowerment). Melalui partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program CSR, muncul rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap
keberlanjutan lingkungan sosial dan ekonomi lokal. Dalam kasus PT. Manakarra Unggul
Lestari, implementasi CSR telah memberikan peluang bagi masyarakat desa untuk
berpartisipasi  aktif dalam pembangunan lokal, meskipun kontribusinya masih perlu
diperluas agar dampaknya lebih merata.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,232 menunjukkan bahwa masih terdapat 76,8%
faktor lain di luar CSR yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Faktor-faktor
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tersebut dapat meliputi kebijakan pemerintah daerah, akses terhadap pendidikan dan
kesehatan, serta faktor ekonomi seperti pendapatan rumah tangga dan ketersediaan
lapangan kerja. Hasil ini konsisten dengan temuan Garcia-Sdnchez et al. (2021) yang
menyatakan bahwa efektivitas CSR sangat dipengaruhi oleh konteks institusional dan
kolaborasi lintas sektor antara perusahaan, pemerintah, dan komunitas lokal.

Dengan demikian, meskipun pengaruh CSR terhadap kesejahteraan masyarakat
dalam penelitian ini tergolong moderat, keberadaannya tetap signifikan dan strategis. CSR
berperan sebagai katalis sosial yang mendorong terjadinya peningkatan kualitas hidup
masyarakat sekaligus menjaga legitimasi sosial perusahaan. Agar dampak CSR lebih
optimal, perusahaan perlu  memperkuat  prinsip  sfakeholder engagement,
mengintegrasikan CSR dengan kebutuhan lokal, serta melibatkan masyarakat dalam
setiap tahapan perencanaan dan evaluasi program.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap kesejahteraan masyarakat pada PT. Manakarra Unggul
Lestari di Desa Leling, Kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuju, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan CSR memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat sekitar. Hasil analisis regresi menunjukkan adanya hubungan
positif antara pelaksanaan program CSR dan kesejahteraan masyarakat, yang berarti
bahwa semakin baik implementasi CSR perusahaan, semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat di wilayah tersebut.

Meskipun demikian, pengaruh CSR terhadap kesejahteraan masyarakat belum
sepenuhnya dominan, karena masih terdapat berbagai faktor lain yang juga berperan
dalam meningkatkan kualitas hidup warga, seperti pembangunan infrastruktur, pemberian
beasiswa, serta dukungan dari pemerintah daerah. Namun, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa CSR berkontribusi nyata dalam memperbaiki kondisi sosial, terutama melalui
peningkatan akses pendidikan, kesehatan, dan fasilitas umum di Desa Leling.

Temuan ini sejalan dengan literatur global yang menegaskan bahwa keberhasilan
CSR tidak hanya diukur dari besarnya dana yang disalurkan, tetapi dari sejauh mana
program tersebut mampu menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan (Jamali &
Karam, 2018; Carroll, 2021). Dalam konteks lokal, pelaksanaan CSR oleh PT. Manakarra
Unggul Lestari telah memberikan dampak positif terhadap masyarakat, meskipun
diperlukan sinergi yang lebih kuat antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat agar
manfaatnya dapat dirasakan secara lebih inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan.
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